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Abstrak. Pembelajaran matematika di sekolah dasar banyak dilakukan dengan cara
guru menjelaskan prosedur penyelesaian suatu masalah atau soal, kemudian siswa
ditugasi mengerjakan sejumlah soal. Hampir dipastikan guru tidak menggunakan
media pembelajran. Hal ini menyebabkan siswa berpi cara ekanis tanpa makna.
Siswa tidak memahami alasan penggunaan prosedur. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan cuisenaire rods pada pembelajaran
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Subjek peneltian tindakan kelas ini
sebanyak 36 siswa kelas IV SDN Sukun 3 Malang. Data dikumpulkan dengan teknik
tes, wawacara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap operasi pman meningkat setelah belajar dengan cuisenaire rods. Siswa
vang tuntas belajar pada siklus 1 sebesar 65 %, sedangkan pada siklus II sebesar 76%.
Pembelajaran materi operasi pecahan dimulai dengan menjelaskan nilai setiap batang
cuisenaire dan contoh pecahan senilai. Selanjutnya, guru menjelaskan penggunaan
cuisenaire rods untuk menyelesaikan soal-soal dalam LKK. Siswa diberi kesempatan
mnyelesaikanm‘)al—s{)al tersebut dengan bantuan cuisenaire rods  secara
berkelompok. Soal cerita tentang permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan
operasi pecahan juga disajikan dalam LKK agar siswa mengetahui pentingnya
mempelajari materi pecahan. Setelah selesai mengerjakan LKK, guru membahas hasil
kerja siswa untuk memantaspkan pemahaman siswa. Temuan lain penelitian ini
adalah pada umumnya siswa belum mampu mengerjakan soal-soal open-ended karena
belum pemnah mengerjakan soal open-ended
Kata kunci: pecahan, penjumlghan, pengurangan, cuisenaire rods
I. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar ditujukan untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif [1]. Tujuan ini akan tercapai jika siswa mendapat
kesempatan untuk terlibat dalam proses penemuan konsep matematika yang dipelajari. Akan tetapi,
pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini masih bersifat hafalan dan prosedural. Guru
memberikan sejumlah rumus yang harus dihafal agar dapat menyelesaikan soal-soal matematika. Guru
menjelaskan prosedur penyelesaian suatu soal yang harus diikuti siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Setelah itu, siswa ditugasi menyelesaikan soal-soal dalam buku siswa dengan menggunakan
rumus atau prosedur yang telah diajarkan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
ditekankan pada kegiatan melatih siswa bekerja secara prosedural atau mekanis tanpa memahami makna.
Pembelajaran yang demikian tidak menjamin tercapainya tujuan pembelajaran matematika seperti
disebutkan di atas.

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan media cuiseonare rods pada pembelajaran
operasi pecahan, khususnya pada penjumlahan dan pengurangan [2]. Dengan bantuan cuisenaire rods,
siswa dapat melakukan manipulasi dan melihat visualisasi bahwa proses penjumlahan dan pengurangan
pecahan. Siswa dapat mengetahui alasan penyamaan penyebut sebelum melakukan penjumlahan atau
pengurangan pecahan melalui benda-benda konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner dalam
referensi [3] bahwa siswa SD pada umumnya berada pada tahap operasional kongkret. Oleh karena itu,
pembelajaran rrm'neltikel harus sesuai dengan tahap perkembangan siswa yaitu belajar matematika secara
konkret. Siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda konkret melalui kegiatan menyusun,
menjajarkan, mengutak-atik, atau gerakkan lain [3].

Gambar cuiseonaire rods telah disajikan dalam buku guru seperti ditunjukkan pada gambar 1. Dalam
buku guru telah dijelaskan Cuisenaire rods digunakan sejak pembelajaran materi pecahan senilai. Akan
tetapi, hasil observasi pendahuluan menunjukkan bahwa guru yang belum pernah mengetahui cara
penggunaannya, bahkan belum pernah mengetahui bentuk konkret cuisenaire rods. Oleh karena itu, guru
mengajarkan konsep pecahan dengan metode ceramah disertai gambar dan mengajarkan pecahan senilai
dengan metode ceramah. Guru tidak menggunakan benda konkret untuk memvisualkan pecahan senilai.
Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan kurang membantu siswa dalam memahami materi
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yang dipelajari. Siswa cenderung menghafal atau mengingat penjelasan guru tanpa memahami hakikat
materi.

GAMBAR 1. GAMBAR CUISENAIRE RODS DALAM BUKU GURU [4]

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimanakah cara penggunaan
cuisenaire rods untuk menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan?” Adapun tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan cuisenaire rods pada pcrmajaran operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut sama dan penyebut berbeda. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan guru sebagai panduan untuk melaksanakan pembelajaran dengan cuisenaire
rods serta m'unakan sebagai alternatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan
bermakna. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai umpan balik pembelajaran matematika
yang selama ini dilaksanakan SD.

7

g:nc]itian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dikenakan pada 39 siswa kelas IV SDN Sukun 3 Malang. Pada siklus I terdapat 1 siswa tidak hadir dan 1
siswa tidak aktif mengikuti pembelajaran karena sakit. Pada siklus II terdapat 1 siswa yang lain absen dan
as‘iswa sakit, sehingga harus dipulangkan. Dengan demikian, subjek penelitian ini sebanyak 36 siswa.
Data dikumpulkan m;an menggunakan teknik observasi, wawancara, dan tes. Observasi dilakukan
secara langsung dan tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan cara mengamati aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan catatan lapangan.
Observasi tidak langsung dilakukan dengan cara mengamati video/rekaman pembelajaran yang telah
dilakukan. Wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa selama mengikuti pembelajaran.
Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa dan melakukan tanya jawab ketika mengetahui siswa
mengalami kesulitan menggunakan cuisenaire rods untuk menyelesaikan soal-soal dalam LKK. Tes esai
diberikan setiap akhir pembelajaran untuk mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran.
Hasil tes esai ini yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan tindakan. Jika minimal
75% subjek penelitian mcndapalalai tidak kurang dari 75, maka suatu siklus dianggap berhasil dan
pelaksanaan tindakan dihentikan. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan pemeriksaan
teman sejawat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

II. METODE PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah siswa mempelajari konsep pecahan dan menyederhanakan pecahan atau
menentukan pecahan senilai. Kedua materi dipelajari dengan metode ceramah tanpa menggunakan media
pembelajaran. Guru menjelaskan materi kemudian menugasi siswa mengerjakan soal-soal yang ada dalam
buku siswa.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pelaksana tindakan/pembelajaran Em-lh guru kelas IV yang
telah diberi penjelasan tentang penggunaan cuisenaire rods. Berikut paparan data siklus I dan siklus II.

MP 458




SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY 2016

Siklus 1

Pembelajaran siklus I bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut sama. Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan kembali
konsep pecahan yang telah dipelajari sebelumnya. Secara serentak siswa menjawab bahwa pecahan
merupakan bagian dari keseluruhan. Selanjutnya, guru mengingatkan cara menyederhanakan pecahan dan
siswa dengan cepat dapat menyederhanakan contoh pecahan yang diberikan guru.

Kegiatan inti dimulai dengan pembentukan kelompok. Guru meminta siswa yang duduk berdekatan
berkumpul menjadi satu kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 5-6 siswa. Setelah kelompok terbentuk,
guru memberikan Lembar Kerja Kelompok I (LKK) yang berfungsi sebagai pedoman mempelajari
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama dengan media cuisenaire rods. Setelah itu, guru
membagikan seperangkat cuisenaire rods kepada tiap kelompok. Siswa sangat antusias ketika menerima
cuisenaire rods. Hal ini tampak dari sikap anggota kelompok yang langsung mengeluarkan cuisenaire rods
dari tempatnya, kemudian memegang, mengamati, dan menyusunnya berdasarkan warna dan ukuran.
Setelah itu, guru menjelaskan cara penggunaan cuisenaire rods di depan kelas melalui contoh: jika batang

hitam (bernilai 5) ditambah dengan batang hitam, maka hasilnya adalah dua batang hitam. Guru

memeragakan hal tersebut seperti pada gambar 2.

11 2
2t 25271

- 1 - 1 - 1 2
(dibaca: - ditambah - hasilnya 2 buah - - an atau -

2 buah é -an bernilai sama dengan 1)

GAMBAR 2. PENJUMLAHAN PECAHAN DENGAN MEDIA CUISENAIRE RODS

Selanjutnya, guru memberi kesempatan siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal-soal LKK 1. Hasil
observasi kegiatan siswa menunjukkan bahwa pada beberapa kelompok ada anggota yang aktif
mengerjakan LKK, tetapi ada pula yang asylk memegang dan memainkan cuisenaire rods. Guru segera
mengingatkan agar siswa tidak bermain dengan cuisenaire rods, melainkan menggunakannya untuk
menyelesaikan soal-soal. Peringatan guru ini memicu salah satu anggota kelompok 4 menanyakan cara
menggunakan cuisenaire rods. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak menggunakan cuisenaire rods
karena belum memahami cara penggunaan media tersebut. Guru menjelaskan hal tersebut kepada
kelompok 4, kemudian memantau kinerja kelompok lain. Hasil pengamatan pada beberapa kelompok
menunjukkan bahwa siswa mengerjakan LKK tanpa menggunakan cuisenaire rods. Siswa langsung
menambahkan pembilang dengan pembilang karena guru memberikan cara pintas seperti itu. Ketika
peneliti menanyakan cara mengerjakan soal dengan cuisenaire rods, siswa tidak dapat menjelaskannya.
Oleh karena itu, peneliti meminta guru menjelaskan kembali cara penggunaan cuisenaire rods. Setelah itu,
setiap kelompok mengerjakan LKK dengan menggunakan cuisenaire rods. Anggota kelompok saling
bertukar pendapat dan bersama-sama dalam memutuskan jawaban.

Pada bagian pengurangan pecahan, siswa juga mengalami kesulitan menggunakan cuisenaire rods.
Guru harus menjelaskan kembali di depan kelas seperti ditunjukkan pada gambar 3.
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GAMBAR 3. PENGURANGAN PECAHAN DENGAN MEDIA CLISENAIRE RODS

Kesulitan berikutnya adalah penyelesaian soal bagian III, yaitu soal open ended seperti ditunjukkan
pada gambar 4.

GAMBAR 3. CONTOH SOAL OPEN ENDED

Siswa bingung menentukan jawaban soal tersebut karena satu soal mempunyai banyak jawaban. Guru
berusaha menjelaskan cara mengerjakan soal tersebut seperti ditunjukkan pada gambar 5.

Ambillah batang cuisenaire vang bemilai%

Ambil sembarang batang cuisenaire yang
jika ditambahkan, maka hasilnya sama dengan El
Contoh:

1_1
==+
Y

ol

GAMBAR 3. CARA PENGERIAAN SOAL OPEN ENDED

Setelah dijelaskan, siswa masih kesulitan mengerjakan soal-soal tersebut. Guru dan penelitian berusaha
menjelaskan dengan berbagai contoh pada setiap kelompok. ketepateawaban siswa pada soal open ended
lebih banyak karena tuntunan guru. Peneliti menanyakan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal open
ended pada beberapa kelompok. Siswa menjawab bahwa mereka tidak pernah mengerjakan soal seperti itu
(open ended). Siswa menjelaskan bahwa biasanya soal matematika hanya mempunyai satu jawaban, tidak
banyak. Guru juga menjelaskan bahwa guru tidak pernah memberikan soal open ended.

Akhirnya, siswa dapat menyelesaikan soal-soal dalam LKK I. Secara umum, waktu yang digunakan
untuk menyelesaikan LKK I selama 80 menit. Setelah itu, guru membahas penyelesaian soal-soal dalam
LKK I secara klasikal. Setelah pembahasan, siswa diberi soal tes I untuk mengetahui pemahaman siswa
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setelah belajar dengan menggunakan cuisenaire rods. Siswa tampak serius mengerjakan soal dan tidak ada
siswa yang berusaha mencontoh pekerjaan temannya. Sl tampak percaya diri mengerjakan soal-soal
tersebut. Hasil koreksi dan analisis tes akhir siklus I menunjukkan bahwa terdapat 65% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar, yaitu mendapat nilai minimal 75. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan di atas, maka pemberian tindakan dianggap belum berhasil, sehingga pelaksanaan tindakan
dilanjutkan pada siklus II.

Siklus 1T

Pada siklus II, siswa menggunakan cuisenaire rods untuk memahami penjumlahan dan pengurangan
pecahan dengan penyebut berbeda. Pembelajaran siklus IT diawali dengan mengingatkan kembali konsep
pecahan. Semua siswa dengan serempak menjawab kembali bahwa pecahan adalah bagian dari
keseluruhan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu penjumlahan dan pengurangan
dengan pecahan berpenyebut berbeda.

Kegiatan inti siklus IT dimulai dengan mengelompokkan siswa seperti pada siklus I. Setelah itu, guru

menjelaskan cara menggunakan cuisenaire rods untuk menjumlahkan dan mengurangkan pecahan
berpenyebut berbeda. Guru menjelaskan bahwa sebelum melakukan penjumlahan atau pengurangan, maka

. . o 1, 1
penyebut pecahan harus disamakan terlebih dulu. Contoh soal yang diberikan guru adalah §+ T
. . . . Ringkasan penjelasan guru disajikan dalam gambar 6.

1 1
5 + |10 =
1 + 1
5 10
1 1 1
0|10 + 10 =
2 1 _
T + T = (menvamakan penyebut)
1 1 1 _3
0 10 10 1

GAMBAR 6. PENJUMLAHAN PECAHAN BERPEN YEBUT BERBEDA

Pada akhir penjelasannya, guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami. Tetapi, tidak ada siswa yang bertanya dan siswa tampak lebih tertarik untuk bermain dengan
cuisenaire rods. Siswa meminta guru segera membagikan cuisenaire rods. Oleh karena itu, guru segera
membagikan LKK II dan cuisenaire rods. Siswa bersemangat memegang dan menyusun cuisenaire rods
yang mempunyai panjang sama. Beberapa kelompok berbagi tugas dengan anggota kelompoknya, yaitu
membacakan soal, menyusun cuisenaire rods, mengecek susunan cuisenaire rods, serta menggambar dan
menuliskan jawaban pada LKK II. Siswa lebih aktif bekerja sama dan saling membantu anggota kelompok
dalam memahami cara menjawab soal. Setiap anggota kelompok saling bertukar pendapat dalam
menentukan jawaban. Guru selalu aktif memantau aktivitas diskusi masing-masing kelompok dan
membantu memberikan pemahaman jika ada soal yang tidak dipahami siswa.

Pada siklus II, tidak banyak siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal-soal bagian I dan II
(soal cerita). Pada soal bagian III (open ended), siswa masih mengalami kesulitan. Guru menjelaskan
kembali cara menyelesaikan soal tersebut secara klasikal. Akan tetapi, masih banyak siswa yang belum
memahaminya. Oleh karena itu, guru dan peneliti berusaha membantu siswa menjelaskan kembali pada
masing-masing kelompok. Salah satu contoh soal open ended yang disajikan pada LKK 1I disajikan pada
gambar 7.
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GAMBAR 7. SOAL OPEN ENDED PENGURANGAN PECAHAN BERPEN YEBUT BERBEDA

Waktu yang dibutuhkan mengerjakan LKK II hampir sama dengan siklus 1. Setelah berdiskusi selama
60 menit, tiba-tiba kelompok 1 berteriak “Pak, kami sudah selesai”. Guru berkomentar “Pintar” sambil
mengacungkan jempol. Guru menuliskan kelompok 1 sebagai kelompok tercepat dalam menyelesaikan
soal LKK II. Hal ini membuat kelompok lain semakin berlomba untuk menyelesaikan soal LKK. Urutan
kelompok dalam menyelesaikan LKK II disajikan pada tabel 1.

TABEL 1. URUTAN PENYELESAIAN LKK 1T

No. Urut Kelompok
1 Kelompok 1

Kelompok 5
Kelompok 6
Kelompok 2
Kelompok 4
Kelompok 3
Kelompok 7

] F= N ] NN LS NN

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal-soal LKK II, guru membahas jawaban soal tersebut.
Guru meminta perwakilan kelompok secara bergantian menyajikan hasil kerja kel()mp()knyeﬂdel
pembahasan soal, masih banyak siswa yang menanyakan cara menyelesaikan soal open ended. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih kurang memahami cara mengerjakan soal open ended.

Pada akhir pembelajaran siklus II, siswa diminta mengumpulkan LKK II dan mengembalikan
cuisenaire rods. Selanjutnya, guru membagikan soal tes siklus 1I. Scm membagikan soal tes, guru dan
peneliti bersepakat untuk tidak menyajikan soal open ended karena masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal open ended. Pada saat mengerjakan soal tes, siswa masih duduk secara
berkelompok. Akan tetapi, tidak ada siswa yang berusaha mencontek pekerjaan temannya atau membuka
catatan. Suasana tes sangat tenang dan tidak ada siswa yang bertanya mengenai maksud soal. Hasil koreksi
terhadap pekerjaan siswa pada tes siklus I menunjukkan bahwa 76% siswa tuntas belajar.

B. Pembahasan

Temuan awal penelitian ini adalah guru sering melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah.
Pembelajaran materi pecahan juga diawali dengan metode ceramah. Walaupun dalam buku guru telah
disajikan gambar cuisenaire rods, tetapi guru tidak menggunakan media tersebut karena belum mengenal
bentuk konkret dan cara penggunaan cuisenaire rods. Hal ini berpengaruh terhadap cara guru
membelajarkan siswa dengan media cuisenaire rods. Guru kurang terampil atau canggung dalam
menggunakan media pembelajaran. Referensi [5] menjelaskan bahwa guru harus mengenal ciri-ciri media
dengan baik agar dapat menggunakannya secara efektif.

Pada saat guru menunjukkan cuisenaire rods, siswa tampak antusias memperhatikan penjelasan guru.
Siswa juga sangat antusias untuk segera belajar dengan menggunakan cuisenaire rods. Bahkan pada siklus
I siswa masih menunjukkan ketertarikannya pada cuiseonare rods dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Kemp dan Dayton dalam referensi [5] menjelaskan bahwa media pembelajaran membuat
pembelajaran lebih menarik. Manfaat lain media pembelajaran adalah (a) bahan pembelajaran akan lebih
jelas maknanya, (b) metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi, dan (c) siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar [6].
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Pembelajaran dengan cuisenaire rods menimbulkan suasana pembelajaran menjadi  sangat
menyenangkan. Belajar matematika akan efektif jika dilakukan dalam suels;m;ﬂnen)ﬂ]emgkem [7].
Efektivitas pembelajaran tampak pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
mengupayakan situasi dan kondisi yang menyenangkan serta strategi belajar yang menyenangkan.

Walaupun siswa sangat tertarik dan bersemangat belajar dengan cuisenaire rods, tetapi siswa kesulitan
atau tidak terampil menggunakannya. Hal ini menyebabkan waktu yang diperlukan untuk belajar materi
operasi pecahan menjadi sangat lama. Pada siklus I diperlukan waktu selama 80 menit untuk
menyelesaikan LKK I, sedangkan pada siklus IT diperlukan waktu sebanyak 68 menit untuk menyelesaikan
LKK II. Hal ini bertentangan dengan salah satu manfaat media pembelajaran yaitu mempersingkat waktu
pembelajaran [5]. Kondisi ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar dengan pemahaman. Selama ini
siswa belajar dengan menghafal atau mengingat, sehingga perubahan pola belajar memerlukan waktu dan
pembiasaan.

Apersepsi pada siklus 1T dimulai dengan mengingat kembali konsep pecahan. Apersepi yang diberikan
guru kurang tepat. Seharusnya, guru mengaitkan dengan materi sebelumnya. yaitu penjumlahan atau
pengurangan pecahan dengan penyebut sama dan pecahan senilai. Dalam penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama telah ditunjukkan bahwa pembilang kedua pecahan dapat langsung dijumlahkan
atau dikurangkan. Mengingatkan kembali pecahan senilai dapat mempemudah siswa untuk menyamakan
penyebut kedua pecahan. Karena kegiatan apersepsi pada siklus II kurang tepat, maka pada saat
pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan
dengan penyebut berbeda. Hal ini seperti yang dipaparkan pada referensi [8] bahwa perhatian terhadap
pembelajaran akan timbul jika bahan ajar diperlukan untuk belajar lebih lanjut. Pengetahuan dan
keterampilan baru juga bergantung pada pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada [9].

Pada siklus II, kelompok yang paling cepat menyelesaitkan LKK II adalah kelompok I Guru
memberikan komentar “Pintar’ sambil mengacungkan jempol, kemudian menuliskan kelompok I sebagai
kelompok tercepat. Sikap guru tersebut merupakan bentuk-bentuk penguatan atau penghargaan yang
diberikan guru. Dengan adanya penguatan ini, anggota kelompok lain berlomba-lomba untuk segera
menyelesaikan LKK 11 Pemberian penghargaan mendorong siswa untuk bersemangat lagi untuk belajar
[10].

Pelaksanaan tes akhir siklus I dan II berjalan dengan tertib. Suasana pelaksanaan tes sangat tenang.
Siswa bekerja secara individual dan tidak ada siswa yang berusaha mencontoh pekerjaan temannya. Pada
tes akhir siklus II, siswa mengerjakan tes dalam posisi tempat duduk melingkar/berkelompok. Kondisi ini
pun tidak mendorong siswa berusaha mencontoh pekerjaaan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa rasa
percaya diri siswa cukup tinggi. Kepmyemn diri yang tinggi akan membiasakan siswa untuk bersikap
positif terhadap kemampuannya dan tidak terpengaruh oleh orang lain. Rasa percaya diri yang tinggi
menyebabkan siswa tidak mencontoh pekerjaan temannya dan hal ini menunjukkan bahwa siswa
menguasai materi yang telah dipelajari [11]

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cuisenaire rods pada pembelajaran operasi
pembelajaran operasi pecahan diawali dengan memperkenalkan nilai setiap batang cuisenaire.
Cuisenaire rods juga dapat digunakan untuk memvisualkan pecahan yang senilai, sehingga memudahkan
siswa untuk menyamakan penyebut pecahan yang akan dioperasikan. Setelah itu, siswa diminta
menyelesaikan S()ell-S()elaenjumlelhem dan pengurangan pecahan dengan menggunakan cuisenaire rods.
Siswa juga diminta soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan. Soal cerita
bermanfaat untuk menanamkan pentingnya mempelajari operasi pecahan karena dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Pada akhir pembelajaran, siswa diberi soal open ended. Pada
penelitian ini siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal open ended karena belum terbiasa.
Oleh karena itu, soal-soal open ended harus sering diberikan kepada siswa agar dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Penelitian ini terbatas pada penggunaan cuisenaire rods untuk pembelajaran operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Akan tetapi, hasil penelitian telah memberikan gambaran mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika yang biasa dilaksanakan guru. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar penelitian pengembangan bahan ajar operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan yang baik
berupa LKS maupun modul yang dapat membantu siswa belajar secara mandiri. Materi pembelajaran
yang dikembangkan dalam bahan ajar dapat diperluas mulai dari pengenalan pecahan sampai pada operasi
perkalian dan pembagian pecahan.

Penelitian lain yang dapat dilakukan adalah analisis media pembelajaran yang diperlukan untuk
pembelajaran matematika di sekolah. Dengan mengetahui media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
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pembelajaran di SD, maka dapat dikembangkan media  pembelajaran. Setelah itu, dilakukan
pengumpulan data mengenai pengetahuan dan keterampilan guru terhadap media pembelajaran
matematika, sehingga memungkinkan pengembangan bahan pelatihan media pembelajaran bagi guru SD.
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